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ABSTRAK 

Dalam ekonomi Islam perkembangan di sektor keuangan diharapkan mampu 

mendorong perkembangan sektor riil dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kausalitas dan 

hubungan jangka panjang (cointegration) di antara pembiayaan syariah 

berdasarkan jenis penggunaan (Pembiayaan modal kerja, investasi, dan konsumsi) 

terhadap pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan produksi industri (IPI). 

Penelitian ini menggunakan uji kausalitas granger, uji kointegrasi Johansen, dan 

Variance Decomposition (VDc). Berdasarkan hasil uji tersebut ditemukan terdapat 

hubungan kausalitas dan hubungan jangka panjang antara pembiayaan modal kerja 

dan pembiayaan investasi terhadap produksi industri. Hasil tersebut sesuai dengan 

hipotesis finance-led growth (supply leading) yang meyakini perkembangan di 

sektor keuangan akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Sedangkan antara 

pembiayaan konsumsi dan produksi industri tidak ditemukan kausalitas. Hal 

tersebut diduga karena sifat pembiayaan konsumsi yang bukan merupakan 

pembiayaan produktif sehingga tidak memiliki efek langsung terhadap produksi 

industri.    

Kata kunci: kausalitas, pembiayaan syariah, indeks produksi industri, pertumbuhan 

ekonomi   
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ABSTRACT 

Islamic economics particularly Islamic Bank development is expected to be 

able to encourage the real sector and increase economic growth. This study aims 

to determine whether there is a causality and long-term relationship between 

Islamic financing based on (financing for working capital, investment, and 

consumption) to economic growth using industrial production (IPI). This study uses 

Granger causality test, Johansen co-integration test, and variance decomposition 

(VDc). Based on the results, there are causality and long-term relationship between 

working capital and investment financing to industrial production. These results 

are in accordance with the finance-led growth hypothesis which believes that the 

financial sector will drive economic growth. On the other hand, causality is not 

found between consumption financing and industrial production. This might be due 

to the character of consumption financing which is not productive financing so it 

does not have a direct effect on industrial production. 

Keywords: granger causality, syariah financing, economic growth, industrial 

production index  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam dunia bisnis terdapat berbagai sektor yang terlibat sesuai 

spesialisasinya masing-masing. Beberapa sektor yang sering menjadi topik 

dalam diskusi dan menjadi sorotan adalah sektor riil dan sektor keuangan. 

Menurut Anyanwu (2010) sektor riil memiliki beberapa kriteria yaitu 

memproduksi dan mendistribusikan produk atau jasa yang berwujud, sektor riil 

yang dinamis memiliki pengaruh besar pada perekonomian, dan menjadi tolok 

ukur efektifitas kebijakan makroekonomi. Sementara itu sektor keuangan 

memiliki karakter yang berbeda, institusi keuangan dan sumber-sumber 

pendanaan adalah bagian dari sektor keuangan. Dari karakter tersebut bisa kita 

ketahui bahwa sektor riil dan keuangan sangat berbeda.  

Kedua sektor tersebut sering menjadi sorotan karena kondisi 

perkembangannya yang sangat timpang. Perkembangan sektor keuangan 

begitu pesat sedangkan di sektor riil tidak demikian. Sebagai contoh jika kita 

melihat di pasar modal pada 23 Januari 2018 kapitalisasi pasar telah mencapai 

angka 7.375 Triliun, jumlah yang relatif besar. Meskipun kapitalisasi pasar 

begitu besar pada dasarnya nilai buku saham-saham di pasar modal belum tentu 

sebesar itu. Saham Unilever (UNVR) misalnya, harga pasarnya mencapai 66 

kali dari nilai bukunya. Nilai buku atau bisa juga dilihat dari rasio Price To 

Book Value (PBV) adalah cerminan nilai riil sebuah perusahaan. Itu artinya di 
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pasar modal nilai suatu perusahaan bisa naik puluhan kali lipat dibanding nilai 

riilnya. Inilah salah satu bukti nyata ketimpangan tersebut.  

Pembahasan tentang sektor keuangan dan sektor riil sudah dimulai sejak 

1911. Saat Schumpeter (1911) menyatakan pendapatnya bahwa sektor 

keuangan membawa pertumbuhan ekonomi atau biasa disebut hipotesis 

Finance-led Growth. Sejak saat itu semakin banyak peneliti yang mencoba 

meneliti lebih lanjut hubungan sektor keuangan dan sektor riil. Hasil 

penelitian-penelitian yang dilakukan bahkan memunculkan hipotesis baru dan 

hasil yang berbeda dari hipotesis yang diyakini oleh Schumpeter dan 

pendukungnya.  

Pencapaian-pencapaian di sektor keuangan sering dianggap sebagai 

keberhasilan pertumbuhan ekonomi. Ketika IHSG mencapai rekor tertinggi 

dan harga-harga saham meningkat drastis diikuti harga-harga reksadana yang 

ikut naik, terkadang ada yang menganggap itu sebagai cerminan dari kinerja 

industri riil. Meskipun sebenarnya dalam ekonomi pembangunanlah yang lebih 

utama. Pertumbuhan dan pembangunan dalam ekonomi merupakan dua 

terminologi yang berbeda. Pertumbuhan ekonomi adalah gambaran 

perkembangan ekonomi yang biasanya diukur dengan pertambahan 

pendapatan nasional riil (Sukirno, 2011). Pembangunan tidak sekedar seberapa 

besar pertumbuhan nasional riil yang berhasil dicapai, tetapi juga 

mempertimbangkan perubahan standar hidup masyarakat yang harus berubah 

menjadi lebih baik (Todaro, 2011).              
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Saat ini terdapat terminologi baru dalam dunia ekonomi yaitu ekonomi 

Islam. Ekonomi Islam menurut Dawam Rahardjo sebagaimana dikutip Arif 

(2010) memiliki tiga pengertian dan ruang lingkup. Pertama, ilmu ekonomi 

yang berdasar pada nilai dan ajaran Islam. Kedua, sebuah sistem yang 

mengatur keseluruhan ekonomi dalam suatu Negara. Ketiga, perekonomian 

yang dilakukan oleh umat Islam. Ekonomi Islam memberikan harapan baru 

bagi dunia khususnya umat muslim yang mulai meragukan sistem ekonomi 

konvensional yang dinilai rawan terhadap krisis karena perkembangan di 

sektor keuangan tidak ditopang dengan pertumbuhan di sektor riil. Selain itu 

juga bagi umat muslim sistem ekonomi konvensional menerapkan sistem 

bunga yang dianggap riba> dan haram bagi mereka.  

Dalam keuangan Islam uang tidak boleh diperdagangkan layaknya 

sebuah komoditas. Uang dalam Islam hanyalah alat tukar untuk transaksi 

manusia. Berbeda dengan yang berlaku dalam sistem keuangan konvensional. 

Kita mengenal derivatif yang merupakan turunan dari uang yang dapat 

diperdagangkan. Pada mulanya derivatif digunakan sebagai pelindung nilai 

mata uang yang fluktuatif dan berisiko bagi pengusaha dan pedagang lintas 

negara. Tetapi saat ini derivatif sering kali digunakan sebagai alat spekulasi 

untuk memperoleh keuntungan. Di situlah sedikit perbedaan antara sistem 

keuangan Islam dan konvensional.  

Dalam dunia perbankan, bank dengan prinsip syariah muncul pertama 

kali melalui lembaga keuangan Mit Ghamr di Mesir pada tahun 1963. 

Kemudian Bank Syariah semakin berkembang sejak Konferensi Menteri 
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Keuangan Negara-negara Muslim mendeklarasikan The Islamic Development 

Bank (IDB) pada 1973 dan secara resmi beroperasi pada 1975 dengan kantor 

utama bertempat di Saudi Arabia. Momen itu yang mempelopori bank-bank 

dengan prinsip syariah semakin berkembang di seluruh dunia.  

Bank Syariah pada praktiknya memiliki perbedaan mendasar dengan 

Bank Konvensional. Pada Bank Syariah salah satu prinsip bisnis yang berlaku 

adalah profit and loss sharing. Prinsip ini memungkinkan antara bank dan 

nasabah yang dibiayai berbagi keuntungan sesuai kesepakatan. Hal itu juga 

berlaku jika terjadi kerugian. Dengan begitu mekanisme bisnis yang dilakukan 

relatif lebih berkeadilan bagi semua pihak yang terlibat. Kemudian di Bank 

Syariah juga terdapat akad atau kontrak yang beraneka ragam sesuai kebutuhan 

bisnis dan tidak melanggar aturan yang berlaku dalam syariat Islam. Menurut 

Beik dan Arsyianti (2016), karakteristik akad keuangan syariah berbasis pada 

sektor riil sehingga penempatan dana masyarakat di perbankan syariah akan 

membawa dampak penguatan di sektor riil.         

Sektor keuangan baik konvensional maupun syariah tentu diharapkan 

dapat berhubungan positif dengan sektor riil. Sayangnya hubungan antara 

sektor keuangan konvensional dan sektor riil menunjukkan beragam temuan. 

Seperti yang peneliti singgung di atas, sejak Schumpeter (1911) menyatakan 

hipotesisnya tentang Finance-led Growth sampai saat ini setidaknya ada satu 

hipotesis berlawanan yang berkembang. Berlawanan dengan Finance-led 

Growth, terdapat hipotesis yang berpendapat bahwa justru pertumbuhanlah 

yang mendorong sektor keuangan (Growth-led Finance). Kemudian terdapat 
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penelitian empiris yang menyatakan bahwa hubungan antara sektor keuangan 

dan pertumbuhan terjadi secara dua arah (Bidirectional). Bahkan juga terdapat 

penelitian empiris yang menyatakan bahwa keduanya tidak memiliki hubungan 

sama sekali (Independent).  

Dari beberapa penelitian mengenai hubungan sektor keuangan dan sektor 

riil terdapat hasil yang beragam. Maski (2010) menemukan pertumbuhan 

ekonomi dapat menjadi faktor pendorong pertumbuhan sektor keuangan. Ia 

menggunakan data kuartal selama 1996-2006 dengan menggunakan uji VECM 

dan Granger causality. Hasil tersebut berarti mendukung hipotesis growth-led 

finance. Kemudian Saad (2014) menemukan dalam jangka pendek variabel 

perkembangan sektor keuangan dan pertumbuhan ekonomi di Lebanon 

berhubungan positif signifikan dan terdapat kausalitas Granger bidirectional.  

Selanjutnya penelitian Cernohorska dan Kula (2016) yang menemukan 

tidak terdapat hubungan jangka panjang antara jumlah pembiayaan yang 

dikeluarkan bank dengan sektor swasta non-keuangan (sektor riil) dan GDP di 

Eropa. Temuan ini berarti hubungan keduanya bersifat independent. Dan yang 

terbaru adalah penelitian Taufik (2017) meneliti pengaruh pembiayaan Bank 

Syariah yang dibagi berdasarkan jenis akad dan penggunaan terhadap tingkat 

pertumbuhan ekonomi. Hasil regresi menunjukkan terdapat pengaruh positif 

signifikan antara pembiayaan akad mura>bah}ah, pembiayaan modal kerja dan 

konsumsi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia yang diproksikan dengan 

GDP. 
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Penelitian seputar hubungan sektor keuangan dan sektor riil masih di 

dominasi oleh data-data pembiayaan dari Bank Konvensional. Sedangkan 

penelitian yang mengeksplorasi hubungan sektor keuangan syariah dan sektor 

riil masih terbatas. Ditambah dengan hasil penelitian yang masih beragam hal 

ini menjadi celah bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih dalam tentang 

hubungan sektor keuangan syariah dan sektor riil. Penelitian ini akan 

membawa perbedaan dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya. Selain 

menggunakan sektor keuangan yang berprinsip syariah, penelitian ini secara 

lebih spesifik meneliti hubungan antara jenis pembiayaan berdasarkan 

kegunaan terhadap sektor riil atau pertumbuhan ekonomi.  

Dalam menyalurkan pembiayaan Bank Syariah mengkategorikan 

pembiayaan berdasarkan tiga hal. Pertama, pembiayaan berdasarkan jenis akad 

yang terdiri akad bagi hasil, akad piutang, dan akad ijarah. Kedua, pembiayaan 

berdasarkan tujuan penggunaan dana seperti untuk modal kerja, investasi, atau 

konsumsi. Ketiga, pembiayaan berdasarkan kategori usaha yaitu UMKM dan 

non-UMKM. Dalam penelitian ini pembiayaan yang digunakan sebagai proksi 

sektor keuangan syariah adalah pembiayaan berdasarkan tujuan penggunaan 

dana. Tujuan pengklasifikasian tersebut untuk mengetahui secara lebih spesifik 

hubungan masing-masing pembiayaan tersebut terhadap produktifitas industri. 

Pembiayaan berdasarkan tujuan penggunaan dana terdiri dari 

pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi, dan pembiayaan konsumsi 

yang mana setiap jenis pembiayaan tersebut memiliki karakter yang berbeda. 

Pembiayaan modal kerja adalah jenis pembiayaan produktif yang bertujuan 
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untuk memenuhi kebutuhan operasional industri dalam jangka pendek sampai 

menengah. Penggunaan pembiayaan modal kerja antara lain untuk penyediaan 

bahan baku, membayar gaji karyawan, dan memenuhi kebutuhan aktiva lancar 

lainnya. Pembiayaan investasi juga termasuk jenis pembiayaan produktif tetapi 

jangka waktunya menengah sampai panjang. Pembiayaan ini digunakan antara 

lain untuk pengadaan aktiva tidak lancar seperti mesin produksi, pembangunan 

pabrik, atau pembukaan unit bisnis baru. Sedangkan pembiayaan konsumsi 

adalah jenis pembiayaan non-produktif yang ditujukan bagi konsumsi rumah 

tangga dan non-lapangan usaha lainnya. Penggunan pembiayaan konsumsi 

antara lain untuk pengadaan hunian, pembelian kendaraan bermotor, dan 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga lainnya. Berdasarkan data statistik 

perbankan syariah di Indonesia, ketiga pembiayaan tersebut terus mengalami 

pertumbuhan setiap tahun. Berikut grafik pembiayaan berdasarkan tujuan 

penggunaan sejak 2013 sampai 2017: 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK. 
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Gambar 1.1: Grafik Pembiayaan Berdasarkan Kegunaan

MODAL KERJA INVESTASI KONSUMSI
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Pada umumnya sebagain besar penelitian menggunakan GDP sebagai 

indikator pertumbuhan sektor riil sedangkan penelitian ini menggunakan 

indeks produksi industri (IPI). IPI digunakan sebagai proksi pertumbuhan 

karena IPI merupakan indikator tingkat pertumbuhan di sektor riil. Menurut 

Beik dan Arsyanti (2016) Indeks Produksi Industri (IPI) adalah salah satu yang 

biasa digunakan sebagai proksi pertumbuhan ekonomi. Hal itu karena menurut 

Sukirno (2011) pertumbuhan ekonomi sebenarnya adalah perkembangan 

fisikal produksi barang dan jasa di suatu negara, sama halnya dengan IPI yang 

merupakan indeks untuk mengukur tingkat pertumbuhan produksi industri di 

suatu negara secara fisikal. Di Indonesia pertumbuhan IPI bergerak fluktuatif 

tetapi cenderung mengalami peningkatan setiap tahun. Berikut data IPI selama 

periode 2013-2017:  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Special Data Dissemination Standard-BI. 
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Gambar 1.2: Grafik Perkembangan Indeks Produksi Industri
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terdapat peningkatan daya beli masyarakat, tingkat pengangguran rendah, 

peningkatan teknologi industri, dan kondisi sosial ekonomi yang baik sehingga 

memicu industri untuk memproduksi lebih tinggi. Hal tersebut sejalan dengan 

perkembangan di sektor keuangan syariah yang tercermin dari nilai 

pembiayaan yang cenderung selalu mengalami peningkatan setiap tahun. Oleh 

karena itu penelitian ini akan mencoba untuk menganalisis kemungkinan 

terdapat hubungan kausalitas antara pembiayaan syariah dan produksi industri. 

Dengan demikian judul penelitian ini adalah “Kausalitas Antara Pembiayaan 

Bank Syariah Terhadap Produksi Industri di Indonesia”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas kemudian disusunlah 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pembiayaan modal kerja 

dengan produksi industri di Indonesia? 

2. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pembiayaan investasi dengan 

produksi industri di Indonesia? 

3. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pembiayaan konsumsi dengan 

produksi industri di Indonesia? 

4. Apakah terdapat hubungan jangka panjang antara pembiayaan bank syariah 

dengan produksi industri di Indonesia?  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini antara lain: 

1. Menganalisis hubungan kausalitas secara lebih spesifik antara pembiayaan-

pembiayaan Bank Syariah berdasarkan kegunaannya dengan produksi 

industri di Indonesia.   

2. Menganalisis hubungan jangka panjang antara pembiayaan-pembiayaan 

Bank Syariah berdasarkan kegunaannya dengan produksi industri di 

Indonesia.  

 

D. Kegunaan Penelitian  

Melalui penelitian ini diharapkan memberi manfaat, antara lain:  

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sarana mengetahui lebih dalam 

tentang Keuangan Syariah yang menjadi fokus studi peneliti sejak 

menempuh pendidikan Strata Satu (S1). Penelitian ini juga diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah, kemampuan analisis dan 

meningkatkan kompetensi keilmuan dan skill peneliti khususnya dalam 

melaksanakan sebuah penelitian. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris dan informasi 

tentang hubungan pembiayaan perbankan syariah dan produksi industri. 

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi 

maupun praktisi keuangan dalam melakukan penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan topik penelitian yang sama. 
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4. Penelitian ini juga bermanfaat bagi pemerintah khususnya OJK dan BI 

sebagai pengawas dan pengatur stabilitas keuangan negara.  

 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penyusunan penelitian ini sesuai dengan pedoman yang 

berlaku. Atas dasar tersebut maka penelitian ini terdiri dari lima bab dan 

beberapa subbab yang telah ditetapkan oleh pedoman penulisan. Dan berikut 

uraian singkat sistematika pada setiap bab: 

1. Bab Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang pengantar permasalahan yang akan diteliti. 

Terdiri mulai dari latar belakang penelitian yang akan diisi mengenai 

gambaran persoalan dan beberapa teori yang berkaitan terutama penelitian 

terdahulu. Kemudian disertai dengan rumusan masalah yang merupakan 

pokok persoalan yang akan ditemukan jawabannya. Dan dilanjutkan 

dengan tujuan dan kegunaan penelitian baik bagi peneliti, akademisi, 

maupun praktisi.  

2. Bab Landasan Teori 

Bab ini berisi tentang segala landasan yang menjadikan penelitian 

ini dapat dilakukan berdasarkan teori. Bab ini terdiri mulai dari landasan 

teori yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. Kemudian 

rangkuman beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan 

dengan penelitian ini. Dan terakhir teori dan hasil penelitian sebelumnya 
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disusun dalam subbab tersendiri sebagai landasan untuk mengajukan 

hipotesis.   

3. Bab Metode Penelitian 

Pada bab dipaparkan mengenai jenis penelitian, sumber dan jenis 

data, variabel dan definisi operasionalnya. Hal paling penting dalam bab 

ini adalah pemaparan mengenai prosedur dan metode penelitian yang akan 

digunakan untuk menarik kesimpulan dan menganalisis penelitian. Pada 

bab ini juga akan disertakan prosedur uji stasioneritas data dan prosedur 

statistik Vector Error Correction Model (VECM).   

4. Bab Pembahasan 

Bab ini akan diawali dengan analisis deskripsi data yang digunakan. 

Kemudian ditampilkan hasil pengolahan data sesuai prosedur dan metode 

yang sudah ditetapkan pada bab tiga. Dari hasil tersebut selanjutnya akan 

dianalisa dan dikaji untuk menjawab rumusan masalah yang ada dengan 

mempertimbangkan teori-teori yang ada di bab dua dan kemudian 

dibandingkan dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya.  

5. Bab Penutup 

Bab ini adalah bab terakhir dari keseluruhan bab. Pada bab ini akan 

dipaparkan kesimpulan yang berisi jawaban dari rumusan masalah yang 

diajukan di awal. Kemudian bab ini juga berisi tentang implikasi dari hasil 

penelitian dan saran yang akan berguna bagi penelitian selanjutnya.   
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hubungan antara sektor keuangan dan sektor riil atau pertumbuhan 

ekonomi masih menjadi topik penelitian yang menarik sampai saat ini. 

Ekonomi syariah yang muncul beberapa dekade belakangan telah menjadikan 

sektor keuangan terbagi dua. Perbedaan tersebut terlihat pada Perbankan 

Syariah dan Perbankan Konvensional yang menerapkan prinsipnya masing-

masing. Menurut Beik dan Arsyianti (2016) karakteristik akad pada Perbankan 

Syariah berbasis pada sektor riil.  

Penelitian ini memberikan bukti empiris tentang hubungan kausalitas dan 

kointegrasi antara sektor keuangan yang berprinsip syariah dengan sektor riil. 

Sektor keuangan syariah diproksikan dengan pembiayaan yang telah 

disalurkan baik pada pribadi maupun badan usaha. Namun, perlu ditekankan 

bahwa pembiayaan syariah berdasarkan kegunaannya dibagi menjadi tiga 

modal kerja, investasi, dan konsumsi. Masing-masing pembiayaan tersebut 

memiliki karakteristik yang berbeda sehingga dalam pengujian kausalitas perlu 

dipisahkan. Sedangkan sektor riil diproksikan dengan tingkat produksi industri 

(IPI). 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa (1) terdapat kausalitas satu arah 

dengan tingkat signifikan 1% dari pembiayaan modal kerja menuju produksi 

industri; (2) terdapat kausalitas satu arah dengan tingkat signifikan 1% dari 

pembiayaan investasi menuju produksi industri; dan (3) tidak terdapat 
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hubungan kausalitas antara pembiayaan konsumsi dan produksi industri. 

Pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi merupakan pembiayaan 

yang bersifat produktif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan 

pembiayaan modal kerja dan investasi terhadap produksi industri mendukung 

hipotesis finance-led growth (supply-leading).         

 

B. Implikasi 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi antara lain pada 

metodologi penelitian dan kebijakan pembiayaan Bank Syariah. Implikasi 

tersebut yaitu:   

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa masing-masing jenis pembiayaan 

memiliki hubungan kausalitas yang berbeda terhadap produksi industri. 

Sehingga dapat diketahui setiap jenis pembiayaan memiliki karakteristik 

yang berbeda. Berdasarkan hal tersebut maka dalam melakukan pengujian 

statsitik tidak bisa hanya menggunakan varaibel total pembiayaan (total 

financing) perlu dilakukan pemecahan berdasarkan jenis pembiayaan 

karena setiap jenis pembiayaan mungkin akan memberikan efek yang 

berbeda-beda terhadap variabel lain.   

2. Dari penelitian ini diketahui bahwa pembiayaan konsumsi memiliki porsi 

yang lebih besar dibandingkan dua jenis pembiayaan lain. Akan tetapi 

pembiayaan konsumsi justru tidak memiliki kausalitas terhadap sektor riil. 

Dengan demikian untuk masa yang akan datang, Bank Syariah diharapkan 

dapat meningkatkan alokasi pembiayaan produktif dan turut berkontribusi 
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mendorong peningkatkan minat wirausaha di masyarakat sesuai harapan 

pemerintah.       

 

C. Saran  

Menguji hubungan antara sektor keuangan dan sektor riil sesungguhnya 

memiliki cakupan yang luas. Dalam sektor keuangan banyak instrumen yang 

dapat dijadikan alat ukur seperti perkembangan kapitalisasi pasar modal, 

obligasi dan sukuk, size lembaga keuangan terhadap GDP, dll. Sedangkan 

untuk mengukur perkembangan sektor riil atau pertumbuhan umumnya 

menggunakan Gross Domestic Product (GDP). Meskipun selain GDP juga 

dapat menggunakan indeks produksi industi (IPI), rasio investasi domestic, dll. 

Pada penelitian ini fokus peneliti hanya pada pembiayaan yang disalurkan 

Bank Syariah terhadap Indeks Produksi Industri (IPI). Sehingga untuk dapat 

memberikan kesimpulan yang lebih luas terkait hubungan sektor keuangan dan 

sektor riil, peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak indikator 

pengukuruan baik pada sektor keuangan maupun sektor riil.        
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